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Abstract
 Halal food and beverage products that are certified halal are the reasons used by consumers to buy them, because of consumer awareness of these halal products. In addition, the government also requires halal certification on food and beverage products starting in 2024. This study aims to determine the perception of halal certification in micro small business actors in the food and beverage sector in Sumenep Regency and what factors influence the perception of micro small business actors. The research method used in this study is a qualitative research method, which is the process of searching for data through observation techniques, interviews, and documentation. The results showed that the speakers knew enough about the existence of halal certification. The understanding of the business actors above regarding the importance of halal certification has an impact on the ownership of halal certification for food and beverage business actors in Sumenep Regency. Some of the business actors above have long had halal certification. Meanwhile, other business actors who do not have halal certification on their products have also registered halal and are in the process. Business actors in Sumenep Regency realize that halal certification has a positive effect on product marketing. Especially for marketing in supermarkets that have a large scale. The halal certification policy that requires business actors to carry out halal certification on food and beverage products traded according to the speakers is not burdensome because they get facilities from the Sumenep Regency DISPERINDAG and other institutions on average.
Abstrak

Produk halal makanan dan minuman yang bersertifikat halal menjadi alasan yang dijadikan konsumen untuk membelinya, lantaran adanya kesadaran konsumen terhadap produk halal tersebut. Selain itu pemerintah juga mewajibkan sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman mulai tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi sertifikasi halal pada pelaku usaha kecil mikro bidang makanan dan minuman di Kabupaten Sumenep dan apa faktor yang mempengaruhi persepsi pada pelaku usaha kecil mikro tersebut. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, yang mana proses pencarian datanya melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para narasumber cukup mengetahui tentang adanya sertifikasi halal. Pemahaman para pelaku usaha diatas terkait pentingnya sertifikasi halal berdampak pada kepemilikan sertifikasi halal para pelaku usaha makanan dan minuman di Kabupaten Sumenep. Sebagian dari pelaku usaha diatas ada yang sudah sejak lama memiliki sertifikasi halal. Sedangkan pelaku usaha lain yang belum memiliki sertifikasi halal pada produknya juga sudah melakukan pendaftaran halal dan sedang dalam proses. Para pelaku usaha di Kabupaten Sumenep menyadari bahwasannya sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap pemasaran produk. Khususnya untuk pemasaran di supermarket yang memiliki skala besar. Kebijakan sertifikasi halal yang mewajibkan para pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman yang diperjual belikan menurut para narasumber tidak memberatkan dikarenakan mereka rata-rata mendapat fasilitas dari DISPERINDAG Kabupaten Sumenep dan juga lembaga lainnya.

Kata Kunci: Persepsi, Sertifikasi Halal, Usaha Kecil Mikro.
Pendahuluan 

Produk halal makanan dan minuman yang bersertifikat halal menjadi alasan yang dijadikan konsumen untuk membelinya, lantaran adanya kesadaran konsumen terhadap produk halal tersebut. Kesadaran ini meningkatkan akan kebutuhan produk halal. Kebutuhan produk halal bukan hanya untuk yang beragama Islam saja, akan tetapi juga dibutuhkan oleh konsumen non muslim. Manfaat sertifikasi halal bagi konsumen adalah demi memberikan ketenangan konsumsi karena produk yang dikonsumsi terjamin dan aman. 
Hal di atas tentu menjadi tujuan seluruh konsumen, apalagi bagi konsumen muslim yang diperintahkan oleh Allah untuk mengonsumsi produk halalan thoyiban sebagai bagian dari maqaasid syariah. Bagi produsen, sertifikasi halal berimplikasi pada pemenangan pasar dalam pasar global karena produk tersebut memiliki unique Selling Point sebagai salah satu cara untuk bersaing dengan kompetitor. Produk yang tersertifikasi halal tentulah produk yang aman dan terjamin sehingga mendapatkan kepercayaan konsumen, apalagi Indonesia merupakan salah satu Negara dengan konsumen Muslim terbesar didunia. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, beberapa Negara dengan komunitas muslim, membentuk badan sertifikasi halal yang sesuai standar dalam perdagangan internasional. 

Kebutuhan produk halal juga sangat penting bagi seorang muslim, khususnya di Kabupaten Sumenep. Kabupaten Sumenep yang merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di ujung timur pulau Madura yang mayoritas penduduknya beragama islam. Dalam beberapa tahun terakhir industri halal sangat berkembang pesat, pada tahun 2000 an industri halal telah menjadi gaya hidup termasuk didalamnya dalam sektor halal spesifikasi makanan dan minuman. 

Adanya sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman bertujuan untuk memberikan kepastian status kehalalan suatu produk. Sehingga konsumen muslim merasa lebih aman dalam mengkonsumsi makanan atau minuman. Hal ini mengharuskan para pelaku usaha untuk mampu menyesuaikan diri dalam memenuhi tuntutan konsumen tersebut. Selain itu, regulasi juga menuntut kehalalan produk yang ditawarkan pelaku usaha. Pada tahun 2014 telah disahkan UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU-JPH). 

Dalam UU-JPH, setiap perusahaan yang menjual seluruh barang kebutuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat wajib memiliki sertifikat halal dan mencantumkan label halal, tidak terkecuali UMKM. Kesadaran pelaku usaha untuk mengurus sertifikasi halal produknya tidak lagi bersifat voluntary atau sukarela, tetapi sudah menjadi mandatory atau kewajiban. Namun dapat kita jumpai di pasaran masih banyak produk makanan dan minuman yang belum bersertifikasi halal. Bahkan banyak juga para para pelaku usaha mikro yang tidak memiliki sertifikat halal MUI. 

Selain itu pemerintah juga mewajibkan sertifikasi halal di produk makanan dan minuman mulai tahun 2024. Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Pemerintah 39 Tahun 2022 yang mengatur bahwa produk yang masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal. Industri makanan dan minuman di Indonesia semakin kompetitif karena jumlahnya semakin banyak. Tidak hanya meliputi perusahaan skala besar, tetapi juga industri kecil dan menengah yang telah menjangkau tingkat kabupaten seperti di Sumenep. 

Akan tetapi menurut laporan LPPOM MUI, Indonesia adalah negara pengimpor pangan halal terbesar ke-4 di dunia dan belum menjadi pemain utama dalam industri makanan halal secara keseluruhan. Hal ini menjadi urgensi yang sangat penting dan perlu adanya upaya bersama dari berbagai pihak untuk mencapai target tersebut. Terutama bagi para pelaku usaha, sertifikasi halal sangat penting untuk dilakukan. Apalagi di kalangan masyarakat Sumenep yang menjadi objek penelitian penulis yang mayoritas penduduknya beragama islam yang pastinya sudah paham akan hal tersebut.

Dari hal ini diperlukan kajian lebih lanjut terkait pemahaman atau persepsi para pelaku usaha kecil mikro bidang makanan dan minuman terhadap penerapan sertifikasi halal itu sendiri khususnya di Kabupaten Sumenep yang menjadi objek lokasi penelitian penulis. Dengan mayoritas penduduk Sumenep yang beragama islam tentu menjadi kebutuhan yang mendasar akan pentingnya mengkonsumsi produk yang sudah bersertifikasi halal.  Tidak hanya bagi konsumen kebutuhan  produk bersertifikasi halal juga menjadi hal yang penting bagi pelaku usaha agar dapat memberikan keyakinan pada konsumen akan kekhalalan produknya. Penelitian ini nantinya akan dikaji dari sudut pandang pelaku usaha mengenai bagaimana persepsi mereka terkait sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian terkait persepsi pelaku usaha makanan dan minumana mengenai sertifikasi halal dengan judul penelitian “Analisis Persepsi Sertifikasi Halal Pada Pelaku Usaha Kecil Mikro di Kabupaten Sumenep”. 

Kajian Pustaka

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi


Kata persepsi berasal dari bahasa inggris yaitu perception. Persepsi adalah pemahaman, penafsiran, tanggapan inderawi, atau proses untuk mengingat atau mengidentifikasi sesuatu. Persepsi dalam arti sempit, penglihatan, yakni bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas, pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Persepsi ada karena terjadinya komunikasi terhadap suatu stimulus yang dilakukan kepada seseorang untuk menghasilkan sebuah informasi, kemudian informasi ini diterima setiap individu berbeda-beda. Penerimaan informasi yang diberikan setiap orang ada yang menerima ataupun acuh terhadap informasi yang diterimanya. Hal ini disebabkan karena persepsi seseorang dalam menerima sebuah informasi berbeda-beda.

Menurut Robbins seperti hal nya yang dikutip oleh Irawan, persepsi dibagi menjadi dua yaitu:

1) Persepsi positif adalah penilaian seseorang pada suatu objek atau informasi dengan pandangan positif atau sama dengan yang diinginkan dari objek yang dirasakan atau dari aturan yang ada. 

2) Persepsi negatif adalah persepsi seseorang kepada objek atau informasi tertentu dengan pandangan negatif, bertentangan dengan apa yang diinginkan dari objek yang dirasakan atau dari aturan yang ada. Yang menjadi sebab timbulnya persepsi negatif seseorang karena adanya rasa kurang puas dari seseorang kepada objek yang telah menciptakan persepsinya, adanya ketidaktahuan pribadi dan ketiadaaan pemahaman individu kepada objek yang dipersepsikan serta sebaliknya. Persepsi positif terjadi karena adanya kepuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsi, adanya pemahaman individu, serta adanya pengalaman individu terhadap objek yang dirasakan.


Menurut Nugroho J. Setiadi yang dikutip Vinna Sri Yuniarti, faktor yang memberikan pengaruh yaitu penglihatan dan sasaran yang diterima serta situasi yang dirasakan dimana penglihatan itu terjadi. Respons yang dihasilkan terhadap suatu stimulus dipengaruhi oleh karakteristik seseorang yang melihatnya. Sifat yang bisa memberikan pengaruh pada persepsi yakni sebagai berikut:
1) Sikap, yakni secara positif maupun negatif mempengaruhi respon yang nantinya akan diberikan seseorang.
2) Motivasi, yakni yang memberikan dorongan seseorang mendasari sikap perbuatan yang mereka ambil.
3) Minat, yakni merupakan faktor lain yang menjadi pembeda penilaian seseorang kepada suatu hal ataupun objek tertentu, yang menjadi dasar untuk menyukai ataupun tidak menyukai kepada objek tersebut. 
4) Pengalaman masa lalu, yakni bisa memberikan pengaruh persepsi seseorang dikarenakan akan sampai pada kesimpulan yang sama dengan apa yang telah dilihat maupun didengar.
5) Harapan, yakni memberikan pengaruh persepsi seseorang ketika mengambil keputusan, akan cenderung tidak menerima ide, ajakan ataupun tawaran yang kurang sama dari apa yang diharapkan.
6) Sasaran, yakni memberikan pengaruh penglihatan yang pada endingnya akan memberikan pengaruh persepsi.
7) Situasi atau keadaan di sekitar atau di sekitar sasaran juga memberikan pengaruh persepsi. Objek yang sama yang kita lihat ketika di keadaan yang berbeda akan menciptakan persepsi yang tak sama juga.

Menurut Robbins seperti halnya yang dikutip Yuniarti, persepsi di pengaruhi oleh berikut:

1) Attitudes: dua orang yang identik, namun menafsirkan sesuatu yang dipandang tidak sama antara keduanya.

2) Motives: kebutuhan yang kurang terpenuhi yang memotivasi seseorang mempunyai pengaruh kuat pada persepsi mereka.

3) Interest: fokus perhatian kita dipengaruhi oleh prefensi kita dikarenakan minat kita di satu serta hal lain. Apa yang dirasakan dalam satu keadaan mungkin bisa berbeda antara satu serta yang lainnya dan mungkin bisa berbeda dari apa yang orang lain rasakan. 

4) Experience: fokus pada karakter individu yang terkait dengan pengalaman masa lampau, seperti halnya kesukaan maupun interes pribadi.

5) Expextation: ekspektasi bisa mengubah persepsi orang ketika melihat apa yang mereka harapkan dari apa yang terjadi sekarang ini.


Dari pemaparan di atas, bisa dimengerti bahwasanya faktor yang mempengarungi persepsi meliputi tindakan, motivasi, keinginan, pengalaman masa lampau, harapan sasaran serta keadaan maupun situasi di sekitar. Faktor yang berpengaruh pada seseorang tersebut ialah kebutuhan diri individu.
Sertifikasi Halal


Sertifikasi halal merupakan dokumen tertulis Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang mengatur tentang kualitas kehalalan suatu produk menurut syariat Islam. Sertifikat ini adalah persyaratan jika ingin memiliki label halal di kemasan produk.


Proses sertifikasi halal melibatkan 3 pihak yaitu BPJPH, LPH, dan MUI. BPJPH mengoperasionalkan jaminan produk halal. LPH melakukan pemeriksaan dokumen dokumen, penjadwalan audit, pelaksanaan audit, pelaksanaan rapat auditor, penerbitan nota audit, penyampaian berita acara hasil audit pada rapat Komisi Fatwa MUI. MUI melalui Komisi Fatwa menetapkan kehalalan produk berdasarkan hasil audit dan penerbitan Ketetapan Halal MUI. Sebelum melakukan pendaftaran halal, perusahaan harus sudah menerapkan Sistem Jaminan Halal (SJH) yang sesuai dengan regulasi pemerintah dan melengkapi dokumen yang dipersyaratkan oleh BPJPH. Selanjutnya perusahaan dapat memilih LPH untuk pemeriksaan kehalalan produk.


Tujuan dari sertifikasi halal tersebuat adalah memberikan kepastian status kehalalan suatu produk, dengan demikian konsumen tidak perlu takut atau khawatir terhadap apa yang akan dikonsumsinya. Dengan tujuan ini sertifikasi halal merupakan salah satu cara melindungi konsumen muslim yang sejalan dengan hukum positif yang berlaku di Indonesia. Ketentuan halal bagi umat islam dalam mengkonsumsi makanan meliputi beberapa aspek yakni dari bahan baku, tata cara memproduksi, tata cara menyajikan, serta tata cara mengkonsumsinya. 


Peran penting sertifikasi halal bagi pelaku usaha adalah sebagai berikut:

1) Sebagai pertanggung jawaban produsen terhadap konsumen muslim, mengingat masalah kehalalan sebagai bagian dari prinsp hidup masyarakat muslim.

2) Menumbuhkan rasa percaya serta kepuasan konsumen.

3) Menumbuhkan citra maupun daya saing perusahaan.

4) Sebagai alat promosi dan supaya memperlebar area koneksi pasaran.

5) Memberikan laba bagi produsen dengan meningkatkan daya saing serta pendapatan dalam produksi maupun penjualan.
Usaha Kecil Mikro

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU terebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud dalam UU tersebut.

Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.
Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dan untuk jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dan penelitian ini juga bersifat deskriptif. Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini yaitu di Kabupaten Sumenep. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer ini berasal dari pelaku usaha kecil mikro di Sumenep, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen, studi pustaka, arsip-arsip penelitian, dan literatur lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman, yang memiliki 3 analisis data.  Pertama, reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Kedua, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Ketiga,  penarikan kesimpulan yang akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan karena kesimpulan merupakan temuan baru. Temuan tersebut nantinya dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
Hasil dan Pembahasan 
Industri halal bertumbuh secara pesat di kancah global sehingga mengharuskan Indonesia yang merupakan salah satu negara berpenduduk muslim terbebesar di dunia agar melakukan transformasi dalam industri halalnya. Salah satunya dengan mengimplementasikan label atau sertifikasi hahal. Sertifikasi halal di Indonesia sudah memiliki payung hukum yang sudah jelas dengan disahkannya Undang-Undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal. Kejelasan kehalalan dalam kehidupan sehari-hari bukan hanya dibutuhkan oleh umat islam saja namun juga sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha.

Hal yang kemudian menjadi pertanyaan peneliti dari fenomena yang terlihat dalam sudut pandang penulis adalah bagaimana terkait persepsi sertifikasi halal pada pelaku usaha kecil mikro makanan dan minuman di Kabupaten Sumenep. Di kabupaten Sumenep tidak semua pelaku usaha kecil mikro makanan dan minuman sudah memiliki sertifikasi halal pada produknya. Padahal dengan adanya sertifakat halal ini dapat membuat pelaku usaha tenang dalam usahanya dan berpengaruh positif terhadap penjualan produk. 

Pada wawancara dengan Ibu Eni Aryati yang merupakan salah satu pelaku usaha camilan di Kabupaten Sumenep mengatakan bahwa:

“Iya menurut saya sertifiat halal itu penting sebagai bukti kalau produk ini sudah halal dan untuk dijual diluar kota juga mesti ditanya sertifikasi halal. Untuk sertifikasi halal produk saya sendiri itu sebagian sudah ada dan sebagian masih proses, kalau ditanya sertifikatnya mana saya pasti jawab masih proses. Sertifikat halal usaha saya sudah ada dari tahun 2017, tapi sebagian untuk produk yang lama itu sudah mati halalnya masih proses perpanjangan sekarang. Untuk produk yang baru juga sedang proses pengajuan. Jadi sertifikasi halal ini sangat penting agar bisa mempermudah pemasaran diluar kota.” 

Bapak Didin Fresta Ltifera yang juga merupakan pelaku usaha makaroni di Kabupaten Sumenep juga mengatakan: 

“Menurut saya iya penting dong sertifikat halal itu, karena kan semua produk harus ada label halal. Jadi sewaktu misal kita main di Indomaret itu kita enak jika sudah ada label halalnya. Kalau untuk dijual tradisional atau lokalannya saja sudah cukup jika sudah ada PIRTnya, karena jika sudah ada ijin enak sudah. Untuk sertifikasi halal pada produk saya ini sudah disurvey kemarin 6 bulan yang lalu, tinggal nunggu sertifikatnya masih diproses.”

Bapak Adnan Hariswanto yang merupakan pelaku usaha abon ikan tongkol mengatakan bahwa:

“Sertifikat halal pada produk saya sudah proses, sudah masuk dan ditindak lanjut di kementrian agama sudah. Iya mudah-mudahan dalam waktu dekat halalnya itu sudah keluar. Menurut saya halal itu penting, makanya untuk pemasaran ke swalayan gitu saya belum berani masuk, karena halal belum keluar. Jadi ke khawatiran saya seumpama punya saya laris terus ada yang iri pasti akan dicari kesalannya, seperti halal ini yang masih belum ada.”

Ibu Desi Amilisa yang juga merupakan pelaku usaha camilan olahan jagung di Kabupaten Sumenep mengatakan:

“Sertifikasi halal sangat penting karena untuk pemasaran yang ditanyakan pertama kali pasti kelengkapan produknya seperti sertifikasi halal ini. Untuk halal pada produk saya ini sudah mati belum diperpanjang. Sebenarnya sudah ada yang memfasilitasi untuk proses pendaftaran halal ini dan masih dalam proses daftar.”

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas para narasumber cukup mengetahui tentang adanya sertifikasi halal. Pemahaman para pelaku usaha diatas terkait pentingnya sertifikasi halal berdampak pada kepemilikan sertifikasi halal para pelaku usaha makanan dan minuman di Kabupaten Sumenep. Sebagian dari pelaku usaha diatas ada yang sudah sejak lama memiliki sertifikasi halal. Sedangkan pelaku usaha lain yang belum memiliki sertifikasi halal pada produknya juga sudah melakukan pendaftaran halal dan sedang dalam proses. Kesadaran mereka akan pentingnya sertifikasi halal begitu tinggi, karena para pelaku usaha di Kabupaten Sumenep menyadari bahwasannya sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap pemasaran produk mereka. Khususnya untuk pemasaran di supermarket yang memiliki skala besar. Pelaku usaha juga mengetahui kebijakan pemerintah yang mengharuskan semua pelaku usaha memiliki sertifikasi halal pada produknya. 

Sebagaimana kutipan di dalam buku Alex Sobur persepsi merupakan pemahaman, penafsiran, tanggapan inderawi, atau proses untuk mengingat atau mengidentifikasi sesuatu. Persepsi dalam arti sempit penglihatan yakni bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Persepsi para pelaku usaha kecil mikro makanan dan minuman di Sumenep merupakan persepsi positif. Sebagaimana yang dijelaskan Robbins persepsi dibagi menjadi dua yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Menurut kutipan Robbins persepsi positif adalah penilai seseorang pada suatu objek atau informasi tertentu dengan pandangan positif atau sama dengan yang diinginkan dari objek yang dirasakan atau dari aturan yang ada. Persepsi negatif adalah persepsi seseorang kepada objek atau informasi tertentu dengan pandangan negatif, bertentangan dengan apa yang diinginkan dari objek yang dirasakan atau dari aturan yang ada. Penyebab munculnya persepsi negatif seseorang karena adanya rasa kurang puas dari seseorang kepada objek yang telah menciptakan persepsinya, adanya ketidaktahuan pribadi dan ketiadaan pemahaman individu kepada objek yang dipersepsikan serta sebaliknya. Penyebab munculnya persepsi positif terjadi karena  adanya kepuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber persepsi, adanya pemahaman individu, serta adanya pengalaman individu terhadap objek yang dirasakan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada pelaku usaha kecil mikro di Kabupaten Sumenep, temuan yang peneliti temukan mengenai persepsi sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman berdasarkan wawancara diatas dapat dipaparkan bahwa para pelaku usaha memiliki persepsi positif. Para pelaku usaha mengetahui adanya kebijakan sertifikasi halal dan prosedur yang diperlukan dalam proses pendaftarannya. Para pelaku usaha beranggapan adanya sertifikasi halal bagi usahanya tersebut sangat penting. 
Dengan adanya label halal pada produk dapat memperluas jangkauan skala pemasaran produk, karena untuk skala pemasaran yang lebih besar seperti di supermarket-supermarket besar yang menjadi salah satu persyaratannya adalah sudah memiliki label halal. Selain itu nilai halal juga menjadi hal yang mutlak bagi para konsumen dalam ajaran islam. Kondisi di Kabupaten Sumenep sendiri tentang halal sudah menjadi hal yang lumrah dikarenakan mayoritas penduduknya yang beragama islam. Adanya sertifikasi halal bagi para konsumen akan merasa terjamin mengenai kehalalan yang ada pada produk. 
Para pelaku usaha produk makanan dan minuman di Sumenep sudah mendapatkan informasi dan edukasi secara langsung oleh pihak terkait. Dari informasi tersebut menimbulkan persepsi sebagaimana yang dijelaskan oleh Alex Sobur di dalam bukunya bahwa persepsi ada karena terjadinya komunikasi terhadap suatu stimulus yang dilakukan kepada seseorang untuk menghasilkan sebuah informasi, kemudian informasi ini diterima setiap individu berbeda-beda. Adanya edukasi ini menimbulkan persepsi positif pada pelaku usaha. Dengan demikian persepsi positif telah ada pada pelaku usaha makanan dan minuman di Kabupaten Sumenep dari edukasi serta bimbingan oleh pihak terkait. Sehingga para pelaku usaha sudah ada yang memiliki sertifikasi halal pada produknya, sedangkan sebagian yang lain yang belum memiliki sudah dalam proses pendaftaran dengan dibantu oleh lembaga terkait yang ada di Sumenep. 
Faktor yang mempengaruhi persepsi sertifikasi halal pada pelaku usaha kecil mikro di Kabupaten Sumenep. 

Adanya kebijakan sertifikasi halal yang mewajibkan semua barang yang beredar harus memiliki sertifikat halal tentunnya akan menimbulkan pro dan kontra. Khususnya bagi para pelaku usaha kecil mikro yang pastinya akan menimbulkan tantangan tersendiri dalam penerapannya.

Pada wawancara yang dilakukan dengan Ibu Eny Aryati yang merupakan salah satu pelaku usaha camilan di Kabupaten Sumenep mengatakan:
“Alhamdulillah untuk yang sekarang saya dapat fasilitas dari pemerintah, cuma kendalanya saya itu kan gaptek jadi untuk proses registrasinya itu agak kesulitan. Kalau dulu dapat fasilitas dan dibantu prosesnya oleh dinas. Sekarang kan memang gratis untuk sertifikasi halal tapi kebanyakan pelaku usaha itu kesulitan di proses pendaftarannya. Untuk yang perpanjangan halal saya difailitasi oleh Disperindag dan saya juga difasilitasi oleh IKN Jawa Timur.”
Bapak Didin Fresta Ltifera yang juga merupakan pelaku usaha makaroni di Kabupaten Sumenep juga mengatakan:
“Saya rasa tidak ada kendala saat mengajukan sertifikasi halal, karena kita kan ikut yang gratis terus kita juga punya link di Dinas Koperasi. Jadi sudah ada yang mengkoordinir, kita hanya langsung mengajukan saja semua persyaratannya. Alhamdulillah untuk proses registrasinya kita banyak dibantu oleh pihak dinas.”
Pada wawancara dengan Bapak Adnan Hariswanto yang merupakan pelaku usaha abon ikan tongkol mengatakan bahwa:
“Kalau saya pribadi tidak ada kendala dalam proses pendaftaran sertifikasi halal ini, karena istri saya jadi pendamping halal yang difasilitasi oleh dinas. Jadi dibantu istri dalam proses pendaftaran selaku pendamping halal.”
Ibu Desi Amilisa yang juga merupakan pelaku usaha camilan olahan jagung di Kabupaten Sumenep mengatakan:
“Untuk proses pengajuan sertifikat halal kalau untuk yang pertama tidak ada karena benar-benar difasilitasi oleh Disperindag, hanya nyetor data-data aja sudah. Kalau untuk pengajuan yang kedua ini kami lewat IKM Jatim itu datanya ngajukan sendiri, karena ribet segala macem gagal jadinya. Untuk yang sekarang ini difasilitasi dari paguyuban tera’ bulan, enak cuma mengumpulkan data, tapi masih dalam proses.”
Berdasarkan wawancara diatas dengan adanya kebijakan sertifikasi halal yang mewajibkan para pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman yang diperjual belikan menurut para narasumber tidak memberatkan dikarenakan mereka rata-rata mendapat fasilitas dari DISPERINDAG Kabupaten Sumenep dan juga lembaga lainnya. Sehingga dalam proses pengajuannya mereka dibantu oleh pendamping halal yang bertugas dan tidak dikenakan biaya karena sudah difasilitasi.
Menurut Nugroho J Setiadi faktor yang memberikan pengaruh terhadap persepsi meliputi tindakan, motivasi, keinginan, pengalaman masa lampau, harapan sasaran serta keadaan maupun situasi di sekitar. Faktor yang berpengaruh pada seseorang tersebut ialah kebutuhan diri individu. Dari hal diatas para pelaku usaha beranggapan bahwa sertifikasi halal tidak memberatkan, dikarenakan sudah menjadi kebutuhan dasar dalam pemasaran produk mereka sehingga sertifikasi halal menjadi hal yang sangat penting agar dapat memasarkan produk lebih luas.
Selain itu para pelaku usaha juga dibantu oleh lembaga terkait dalam proses pendaftarannya. Sesuai dengan pernyataan Robbins yang dikutip Yuniarti, persepsi dipengaruhi oleh motives dimana kebutuhan yang kurang terpenuhi yang memotivasi seseorang mempunyai pengaruh kuat pada persepsi mereka. Dalam hal ini para pelaku usaha mendapatkan edukasi dari lembaga terkait akan pentingnya sertifikasi halal. Para pelaku usaha juga merasa dimudahkan oleh lembaga terkait seperti Disperindag dalam proses pendaftaran sertifikasi halal, sehingga menimbulkan persepsi yang direspon baik oleh para pelaku usaha.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada para pelaku usaha kecil mikro di Kabupaten Sumenep, temuan yang diperoleh dalam penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi persepsi para pelaku usaha tentang sertifikasi halal dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa adanya sertifikasi halal merupakan hal yang penting karena berdampak positif terhadap pemasaran dan tingkat penjualan produk. Selain itu juga dapat menjadi tolak ukur produk halal dan baik. Kebijakan pemerintah mengenai sertifikasi halal tidak memberatkan bagi para pelaku usaha kecil mikro makanan dan minuman yang ada di Kabupaten Sumenep.
Simpulan

Berdasarkan penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa para narasumber cukup mengetahui tentang adanya sertifikasi halal. Pemahaman para pelaku usaha diatas terkait pentingnya sertifikasi halal berdampak pada kepemilikan sertifikasi halal para pelaku usaha makanan dan minuman di Kabupaten Sumenep. Sebagian dari pelaku usaha diatas ada yang sudah sejak lama memiliki sertifikasi halal. Sedangkan pelaku usaha lain yang belum memiliki sertifikasi halal pada produknya juga sudah melakukan pendaftaran halal dan sedang dalam proses. Kesadaran mereka akan pentingnya sertifikasi halal begitu tinggi, karena para pelaku usaha di Kabupaten Sumenep memahami bahwasannya sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap pemasaran produk mereka. Khususnya untuk pemasaran di supermarket yang memiliki skala besar. Dengan adanya kebijakan sertifikasi halal yang mewajibkan para pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi halal pada produk makanan dan minuman yang diperjual belikan menurut para narasumber tidak memberatkan, dikarenakan mereka rata-rata mendapat fasilitas dari DISPERINDAG Kabupaten Sumenep dan juga lembaga lainnya. Sehingga dalam proses pengajuannya mereka dibantu oleh pendamping halal yang bertugas dan tidak dikenakan biaya karena sudah difasilitasi.
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